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KATA PENGANTAR

Sesuai dengan kurikulum Fakultas Teknik Sipil Universitas Medan Area,

bahr'l'a setiapr mahasiswa'r,r'ajib mengikuti dan melaksanakan kerja praktek pada

proyek-proyek sipil.

.PROYEK BANGUNAN RUKO KONSTRUKSI BETON

BERTULANG PLAT DAN TANGGA KOMPLEK

. MERPATI ST]TIA BUDI MNDANI'

Adapun tuiuan utama dar{ kerja praktek ini adalah untuk perbandingan antara

teori yang diperoleh selama kuliah dengan pelaksanaannya di lapangan.

Setelah lebih kurang tiga (3) bulan kami mengikuti keria praktek tersebu!

maka untuk kelanjutannya kami susunlah laporan berdasarkan hasil

pengamatan dan pengalaman di lapangan

Kami menyadari sepenuhnya bahwa laporan ini masih jauh dari

sempurna, maka untuk itu dengan lapang hati kami dapat menerima kritik

maupun saran yang positif dari semua pihak demi kelengkapan dan

kesempurnaan laporan ini.

Pada kesempatan ini, kami banyak mengucapkan banyak terima

dan penghargaan yang setinggi-tingginya kepada :

1. Rektor Iniversitas Medan Area yang telah memberikan waktu

kesempatan kepada kami untuk dapat melaksanakan kerja praktek ini.

kasih

dan
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2. Dekan F'akultas Teknik lr.Zainal Arifio MSC yang telah memberikan

petunjuk-petunjuk dan saran-saran dalam pelaksanaan kerja praktek ini.

Ibu Ir. L,asmi MT selaku Ketua ]urusan Fakultas Teknik sipil.

Dosen-dosen yang tqlah memberikan pelajaran selama kami kuliah di

Fakultas'l'eknik Sipil Universitas Meclan Area I{eclan.

Kami secara khusus, tak lupa mengucapkan terima kasih yang tak

terhingga kepada kedua orang tua kami yang tercinta beserta keluarga kami atas

doa dan bimbingan serta dorongan yang mereka berikan selama kami rialam

pcrkuliahan.

Medan,

a
J.

4.

1999

1.

2.

Zainal Arifln

Chairul Anrvar Rangkuti
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BAB I
PENDAHULUAN

I.1. UMUM

Konstruksi Beton Bertulang suatu bangunan adaiah salah satu dari berbagai

masalah yang dipelajari dalam pendidikan Sarjana Teknik Sipil. Hal ini sapgat

mengingat Konstruksi Beton Bertulang adalah alternatif yang dapat digunakan pada

suatu bangunan ditinjau dari Stnrktur Mckanik Tcknik .

Daiam seiarah, merencanakan suatu bangunan (konstruksi) bahan yang

clipakai/dipergunakan adalah kayu, baik untuk jembatan, bangunan gedong, rumah-

rumah clan lain-lain.

Perkembangan claya pikir manusia terus t:erjalan, denp;an digantikalnya

konstruksi kayu menjadi konstruksi beton bertulang di beberapa neqara Eropa dan

terus meluas ke negara sedang membangun/berkembang seperti halnya Indonesia.

Untuk mengetahui lebih jelas sifat dari konstruksi beton bertulang ini pacla

suatu perencanaan dan diselidiki dari beberapa tinjauan.

I.2. MAKSUD DAN TUIUAN

Sesuai dengan kurikulum Fakuttas Teknik Sipil Universitas Medan Area

bahH'a setiap Mahasiswa yang akan mengikuti Tugas Akhir wajib mengikuti dan

melaksanakan Kerja Praktek pada proyek-proyek sipil.

t
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Sesuai dengan judul kerja praktek ini akan dicoba membahas antara teori yang

didapat dari perkuliahan dengan pelaksanaan cli lapangan. Dalam l.ral ini sebagai

dasar perhitungan adalah sesuai dengan material yang dipakai pada proyek tersebut.

Selanjukrya hasil Perencanaan dimensi-<limensi akan ditinjau dari segi

ekonomis dan kekuatannya. I{al ini sangat berarti dan perlu, mengingat

perencanaan konstruksi beton bertulang plat dan tangga komplek Merpati Setia Budi

Medan akan dipergunakan sebagai sarana perbelanjaa11.

Sehingga adanya kerja praktek ini diharapkan dapat menjadi sumbangan yang

ada artinya bagi almamater khususnya dan dibidang konstruksi umumnya.

1.3. SEIARAH PROYEK

Dalam keadaan era pembangunan yang semakin modern banyak sekali

perbandingan-perbandingan bangunan dan berlomba-lomba dari segi keindahannya

clan tak terlepas juga dari konstruksi bangunan tersebut harus kuat dari gangguan

fisik maupun dari non fisiknya (dari keadaan atau situasi alam).

Pada hakekatnya konstruksi beton bertulang ini mampu menahan gaya-gava

ertil<ai sesuai dimensi yang direncanakan.

Di Indonesia umumnya penggunaan konstruksi beton bertulang ini sudah tak

asing lagi apalagi pada masa-masa pembangunan sekarang ini hampir seluruh
1

bangunan toko, rumah-rumah, jembatan, sekolah dan lain-lain dilaksanakan dengan

konskuksi beton bertulang.
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T.4. METODE PEMBAHASAN

Pembahasan masalah pokok dimulai dengan mensumpulkan keterangan

prinsip dan teori para ahli konstruksi yang ada hubunsannJ/a dengan teori-tegri

perencanaan konstruksi beton bertulang.

Data-data Perencanaan didapat dari hasil kunjungan langsung ke lokasi

proyek, meminta data-data dan menyaksikan langsung pelaksanaan pekerjaan

tersebut.

Teori dan clata-data aclaluh ,v*g resmi diakui keabsahannva mengingat

referensi teori adalah buku-buku yang ditulis dan diterbitkan oleh para ahli yang

diakui secara Internasional. Sedangkan data-data didapat dari lapangan pada u,aktu

pelaksanaan pekerjaan di lapangan.

Disimpulkan bahwa metode pembahasan di sini akan climulai clari teori-teori

yang ada- Selanjutnya teori akan digunakan untuk mengontrol data-data yang ada.

I.5. PEMBATASAN MASALAH

Setelah lebih kurang tiga bulan kami mengikuti kerja praktek, banyak hal-hal

penting yang dapat diambil sebagai bahan evaluasi dari teori yang didapat sebagai

penuniang ketrampilan. Seperti halnya dalam tugas kerja praktek ini yang kami ikuti

harya pada pekerjaan konstruksi beton bertulang, pelaksanaan plat lantai tr dan

tangga.
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BAB II
MANAGEMENT PRO\EK

{-lmumnya untuk melaksan&kan,/11661ye1 esaikan suatu proyek

di Indonesia digunakan istilah "Tim Konstruksi
( cr:nstruction Team) " . Maksud istilah tersebut adalah
gabungan beberapa pengusaha-

Adapun gabungan pengusaha tersel-rut r]apat digolongkan

sebagai berikut :

Pemi 1 ik ( Bouw*He Er,/pyianipal

Perencana (Konsultan)

Pengawae ahli (Direksi)

Pelaksana (Kontraktor)

rI.1. PEHTLTK (BOUW-HEER / PRINCTP.AL)

Yang dinamakan pernirik (Bouw-Heer/prtncipal) adalah:
1:i1a ceseorang atau jawatan ingin melaksanakan suatu
bangunan/proyek rnaka ia akan menyampaikan keinginannya
kepacla rstamg,/perusahaan yang ahri r-ia1am biclang tereebu.t
dan rnenlrerahkan agar dapat rrirencanakan sesuai denElan

Iieinginail,,Srs, L:eserta besar biaya yang diperlukan-
Pada urnr-tmnya pemilik rlapat cfigr:Iongkan dalam empaL

kategc-.rri yaitu :

a. Pemilik pemakai (owner user) dalam bidang prorluksi atau

4
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jasa-

b. Pengembang (clevelover) pinjaman atau penjualan.
c Perusahaan-perusahaan jasa umum seperti bangunan-bangu-

nan sekr:lah, r-umah sakit, hotel rlan lain*Iain-
cf- Pemerintah daram berbagai tingkatan antara raln :

Pemerintah pusat

Pemerintah daerah tingkat I
pemerintah r:laerah tingkat II

rr. a PEREN(IANAAN (KONSULTAN)

Yang disebutkan rlengan perencanaan (konsult,an)
ahli-ahli bangun&n 1zzng menerima pekerjaan dari
( Bc-.ruw-Heer ) .

adalah

pemi I ik

Pada urnumnya tenaga*tenaEa teknik tersebut dipimrrin oreh
seorang Arsitek atau Insinyur.
DaIam pekerj aannya, Areitek akan Inenlz6]PrLrr-,

keingina-keinginan pemilik dengan mengindahkan ilmu
keteknikan clan manfaat penggunaan yang dimaksurl- Dalam
perencan&dnn5r6 Arsitek hanrs rnemperhatikan hukum cian

peraturan yang berraku, seperti keselamatan untuk keadaan
clarurat, batas-batas bangunan rlan lain_lain.

Pada tahap pe*encanaan Arsitek akan mengacrakan sketsa
bangunan tersebut- seterah clisetu.lui oleh pemirik, Arsitek
a.kan menyediakan gamh_iar-gambar antara l-ain :
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Gambar pandangan

pandangan depan

panrlangan samping kanan

pandangan samping kirt

- pandangan belakang

b. Gambar-gambar potongan, cfetail pondasi. rletail
c-Ietail lantai dan lain-Iain.

c- Gambar-gambar denah

rl. Gambar situasi

e- Gambar rencana kap lysplank dan lain_laln.
seterah gambar tersebut tersedia, maka konstruksl

mengadakan perencana kekuatan dari gedr:ng, seperti prat
lantai, plat atap, barok, korom. tangga dan lain-rain }rang

hasilnya dituangkan rfal-am bentuk gambar yang tr:rrliri- rfari:
Gambar konstruksi be.Lr_,n bertulang

- Garnbar konstrr:ksi tulang baja

I T . 3 PEN6.AW.AS .AHLT ( DI REKSI )

Dalam pelaksanaan pembangunan suatu

tangga,

proyek khusus,

Yang mempunir;1i

bertugas

i alann]'a

j awabkan

diperlakukan

staf pekerja

Pengawas ahli

r-li lapangan

pembangunan

pengawag ahli dari pemil-ik,

ahli clii:idangnya maeing-masi-ng

adalah wakil dari pemilik, yang

untuk mengarJakan penga.wasan

suatu prr:yek untuk dipertanggung
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b.

kepac-ia pemilik proyek tersel:ut.
Pengawas mempunyai tugas sehagai berikut :

a- Menjaga rnutu bahan-bahan yang digunal<an untuk
tersebut

Mengawasi cara pelaksanaan bangunan tersebut. misalnya
tentang konstruksi jt:int pacla beton brertuJ-ang, cara
pengerioran dan lain-lain-

Mengawasi kemajuan kegiatan kerja cliproyek
Memeriksa hasil pelaksanaan e_lil;:pangan.

Pada peraksanaan gedung tersebut Direksi- rli-jatrat r:1eh

aeorang sarjana teknik sipil- yang br:kan dari honsultan,
tetapi langsung clibawah pemilik (Br:uw_Heer).

Tentang tu.gas rfari clireksi adalah sama ciengan

tugas-tugas umurn seperti tercantum cliatas tadi.

bangunarr

. maka

kepada

d.

rT. 4 PELAKSAN.A (KONTR.AKTOR)

setelah garnbar-gambar criserliakan oreh perencana
pemirik mengadakan pelelangan pembangunana tersebut
pelaksana (kontraktor) -

Kr:ntrakto,r adal_ah pelaksana proyek yang mengadakan

kegiatan peraksanaan bangunan sesuai clengan gambar-gambar

dari pemilik- Daram pelaksanyaannya, kontraktr:r melibatkan
sejumlah orang dari berbagai tingkatan keterampilan yang
terdiri- dari berbagai tingkatan keterampira yang terdiri
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dari tenaga ahti dan tenaga ker"ia- Selan,jutnya tenaga yang
terampil adalr_rh tukang r_Ian buruh.

- Bagian F:ekerjaan pagang batu

Bagian pekerja beton

Bagian pekerja kayu

Bagian pekerja besi cian lain-lain
Sedang pelaksana lapangan harus mengepalai
pekerjaan dan bertanggunga jawab atas
pembangunan tersebut-

Dalam pelaksanaannya,

tukang dan bu.ruh diberi
masing-masing eeperti :

para mandr:r " kepala tukang,

tugas menr_rrut bidanEnya

.semua bidang

ber1angslrngnya

perbe lanj aan

pelaksanaannya

seperti yang

Disamping menyediakan tenaga pelaksana seperti yang

disebut diatas- Kontraktor juga menyediakan arat-alat
pekerjaan untuk melaksanakan krangunan tersebut seperti
rnesin-rnesin, kereta sorong cJan Iain-lain-

Kontraktor juga mengadakan pengawasan penyelesaian
bangunan yang harus sesuai clengan waktu yang rJitentulian,
karena umumnya bira terrambat penyereeaiannya, kr:ntraktor
akan mendapatkan sanksi dari pemilik-

Dalam pe lakeirnaan pembangunan gedr:ng

yang berlokasi di Parjang Bulan ini clalam
jrrga melil:a.tka.n tena,ga kerja dan 1'enaga ahli
disebutkan eebelumnya.
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Adapun alat-alat pekerjaan ]/ang rlj_sediakan oleh

kontraktor adalah sebagai berikut :

a' Kereta sorong yang berfungsi r:ntuk meminrlahkern/pengang-

kuta'rr bahan -bahan.

b' Mixer concrete* (Moren), yang digunakan untuk rnengaduk

spes; dan beton.

c- Mesin vibration, yang digunakan untuk memaclatkan beton
dengan mengeluarkan uclara r_iari cialam beton.

d- Mesin pemadat, yang digunarran untuk memadatkan timbunan
tanah

e- Mesi-n las listrik, ,cigunakan untuk pengelasan ba,a-
f. Generator listrik yang berukuran kecit-
Untuk mengontr'r:1 waktu pelaksanaa_n bangrrnan tersekjut
kontraktor mengarlakan F€n5rssr*ian jaclwal waktu clengan time
schedule yang terserfia.

Organisasi kerja kontraktor rlj-lapangan mempun],ai
c-rknum yang Lrerperan sesuai clengan fungsinya masing-masing_
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DIREKTIJR IJTAI{A

STAF TEKNIK SITE MANAGER AIJDIT

WAKIL SITE MANAG

KEPALA TUKANG,/MANDOR

KARYAWAN/TUKANG I,
I

Dari skema tersebut
pembangunan tersebut

dapat dilihat, bahwa

berada ditangan site

roda pelaksanaan

manager.
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BAB III
BAHAN_BAHAN YANG DIGUNAKAN

IIT. 1. SE},TEN PORTL.AND

,lenis semen yang dipakai da1a.m pembangunan gerlr:ng pu_

sat perberanjaan ini ar-larah Bernen lokal, hasil pror.lu).lsi

rndonesia r-lasar r-\rimelihan Eiernerr, E,,lain unti:k memajukan

procluhsi claram ,r*g*"i, murlah rliclapat karena jenis sernen

ini paling banyak beredar rJipasaran-

Mr-rtu sernen juga terah memenuhi ketentuan-ketentuan
dan syarat-s]rarat seperti )rFrng tercantum clalam l,j - I_B
(Normalisasi mengenai Eemen pcrrtlancl Indonesia) -

Pada pemakaian semen r-li-Iapangan, tidak clipr:r.gunakan

mempergunakan aemen dengan kantong ter-buka at;ru rr.rsak.

Karena dapat mengurangi daya }ekat semen,

mengakibatkan mutrr beton tirlak baik-

rTT. E. PASTR DAN KERIKIL

Pasir dan kerikil yang rligunakan adalah bera.sal dari
daerah kota Medan-

Daram pelaksanaannya dilapangan, keteguhan bet'n y,rng

baik aangat terga,tung dari- varlasi agregatnya dan juga
kebersiha.nnya, banyak semen rCan airi I,encampr-rranny.a. untuk
itu harus diusahakan rrariasi rlari grar]asi ser_lemikian rupa

sehingga

11
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a'Ea," terdapat regangan-regangan yang sekecil-kecilnya-
Kernurlian ruang kosong ini na.ntinya akan diisi oleh Eemen

se.iukupnya rrntuh dapat mr:ngikat erat $utir F-rEiregat satr]
sama lain. Oleh karena ifr: $r.r1 i" agregat tersel-_,ut har.us
bersih dari samr;itr. Ha1 ini clapat ciilaksanakan crengan cara
pengaya.kan.

Sebelum dipakai, pasir r_lan kerikil ini telah cliteliti
oleh D j reksi Teknis berdasarl<an perslraratar) ]rang teli:antum
dalam P. B. I 1971 -

Ada.pr-in Fer.sSzapatan terseblrt arlal;rh selragai l:er:ilir_rt :

a. Pasir (Agregat halus)

Agregat halus urituk betr:n rfapat berupa paeir dal;:.m

sebagai hasil ciesentgrasi clar.i lratu_L-.ratuan atau
berupa pasi-r buatan yang clihasilkan oleh alat-ala_t
pemecah batu-

Agregat halus terdiri rjari butir_butir- yang tajam rlan

kerae- Tidak pecah oleh pengar.uh cuaca-

Agregat halus ticlak boteh menganrJung bahan-bahan
lebih dari b?4 (critentukan terhar-rap berat kering)
Agregat halus t irlak b6leh menganeJung baha-bahan

organis terlalu banyak-

Agregat halus terdiri dari butir-i:utir yang beraneka
ragam besarnya.

Pasir laut tidak boleh rripakai sebagai agregat halus
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untuk semua mutu beton-

b. Kerikil (Agregat kasar)

- Agregat kasar untuk bet.n rJapert berupa kerik i1
sebagai hasi- r desintegrasi arami dari batr:-batu.an
atau batu L-ecah yang peroreh clari pemecahan batu-
Agregat kasar hanrs terr_liri rlari butir.--butir 5r€rng

kasar rlan tirlak berpori-pori. Agregat kasar yang
mengandu-ng b,tir-br:tir pipih hanya dapat rlipa.kai,
apabila juhiLarr butir-krutir pipi-h tersebut tirlak
rnelampar-rL ZO% rfari hrerat agregat selrrrpfipy6 -

Butir-butir agregat kasar harus bersi,fat kekar.
a.rtinya tidak pecah atau hancur oreh pengaru.h crlaca,
seperti terik martahari dan hujan.
Agregat kasar tidak boreh mengandung rumpur lebih
dari 1:Z ( ditentukan terhaclap berat ker.ing ) . yang

a'tinya dengan lurnpur adalah bagian-ba.gian yang clapat
me lalu j- ayakan 0 . 063 mm.

Apabila kadar rumpur melampaui L% maka agre,,aL ka.sar
harus dicuci bersih supaya lumpurnl,a hilang.
Agregat kasar tidak boleh menganrJung zat_zaL lrang
dapat merusak beton, sepertt- zat-zat reaktif Arkari_
Agregat kasar harus terdiri dari br-rtir-b,tir yang

beraneka ragam besarnya clan -apabila 
c1 ia5,6p dengan

susunan syarat_syarat berikut :
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- sisa diatas ayakan 81.b mm. hr-Irus; o% ber.trt_

sisa 11 iatas ayakan 4 rnm, harus berkisar antar.a
90 % dan gg2,i berat -

- serisih antara sisa*sisa kum*Iatif di atas dua

ayakan yang berurutan, adalah naksirnum 60 2,,

dari minimum IO i/,. berat -

Berat butlr agregat maksimum tidak boreh leh,ih dari
l,/5 jarak terkecir antara birJang-h-,idang samping dari
cetakan L,/3 dart tebal plat atau B/4, rlari jarak
rninimurn diantara batang-baLang, at;:u h-;erkas_i_-.rerkae

tulangan

Penyirnpangan dari pembatasan ini rlii j inkan. apabila
menurut penllaian pengawas ahli, cara-cara pengecoran

l:etr:n adala.h sedemikian nupa sehingga men j amin t irlak
terjacJinya a,:.ran6r*ssrrang kerikil -

rrr.3. .ArR

Air yang dipergunakan berasar tlari sumur bor yang
terdapat disekitar rokasi proyek . Dalc1n pBr . 1gz 1 , air
yang digunakan mempunyai persyarata.n sebagai berikut :

Air untuk pembuatan betr:n tirlar< boteh menga.ndung

minyak, asam, alkali, garam-ga.ram rlan bahan-lrahan

or"ganis yang bisa merusak beton.
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IIT. 4. BAJ.A TUL.ANGAN

Baja yang dipakai sebagai turangan beton, umumnya

arlarah ba.ja tulangan prr:rruksi dara.m negeri. karena bany66
tercJapat di-pasaran rlan juga untuk kemajr.ran rlan mema,jukan
produksi dalam negeri.

Mutu baja U-21 , dengan tegangan karakteristiknl,s ZC.)AA

kg,/m'- Sedangkan ukuran baj.. tuJ-angan yang digunakan
.bervariasi ;rntara fain :

- Plat lantai diguna.kan dirrmeter 1O mm

- Plat bordes digunakan diameter 6, g. l"O. 1? mm

- lSengkang diguna,kan cliameter 6 r_lan B rnm

Anak tangga dan plat tangga r,ligunakan besi ciiameter 6.
B, 10, 12 mm.

Khususnya karrrat pengikat harus terk_,uat

lunak .Cengan cliameter minimum 1 mm, yang telah
terlebih dahul"u dan tirlak bersepuh aeng-

ITI.5. KAYU,/ TRTPLEX

Bahan kayu yang rJigunakan adalah sebagai berikut :

- untuk pembuatan bekesting dipakai kayu rneranti, kerasi r

- untuk pembuatan penyokr:ng atau peranr:ah r.ripakai kayu
laut A-4" c]an kayu Z" x 3,, x 16_

- lJntuk cetakan beton cjipakai triplex 12 mm-

dari baja

ciipi j arkan

I
I
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BAB IV

SYARAT-SYARAT TEKNIS MENGENAI PEKERJAAN

IY. 1, PEKERJAAN i'ERSTAP,AN

a- Semu.a pengukr:ra,n dil-akukan eJengan rs.)-aL

dan theor-iolite- Terutarna untuk elevasi
bangunan-

b . Penggancf aan ut i I itas .

l6

ukur wrtt,er patrs

d;-rn rrertikalnya

MengacJakan sumt-rer air bersih untuk keperi.uan pelaksa-
naan pekerjaan, termasuk pompa rfan reser.voir,/bak air
l:erukuran seku,ang-kuran€Dya 2 rn3 yang senantiasa ]re-
riei penuh.

Membuat saluran pembuang air hujan. septitank semen-

tara dan lampu-lampu penerangan.

rY. E. PEKERJAAN BETON

a. Ruang l ingkur>

Linekup peker.ja.an meriputi penyecfiaan bahan pekerjaan
mekesting. pembesian, pengadukan, pengL5(1._,f an r_lan

pemeliharaan atau perbaikan-perbaika-n yang ciiper-luka.n.
b . Standarr_i peker j aan

tjmumnya standard pekerjaan mengguna.kan pera.turan
beton bertulang rndonesia rg71. Jika per.syaratan tersekiut
tirlak dapat dipenrrhi maka riigunakan standard fnternasional
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yang diterlrna oleh Direksi lapangan.

c. Penyimpanan bahan-bahan

Dalam pengangkutan semen kegurlan proyek harus dijaga
agar semua aemen tidak boleh lembab.

semen darl berbagai jenis harus crisimpan sedemikian

rupa eehlngga ti-dak mungkln Bemen yang satu tertukar
dengan jenie. yang lain.

Penumbuhan Bemen yang baru tirlak borr=h dilakukan
diatae penimbunan semen yang surlah ar_la dan pemakaian

semen harus dilakukan menurut urutan penglrirnannya.

Agregat halus ditimbun ditempat pekerjaan seclemikian

rupa sehingga pengotoran oleh bahan-bahan lain rlan

pencampuran satu sama lain rlapat dicegah. Bira perlu
untuk daerah yang becek/gembur, Dir.eksi rapangan

dapat meminta penggunaan babak yang berlantai.
Batang-batang t,langan harus rcieimpan tulangan

clengan ticlak menyentuh tanah.

- Tidak dlperkenankan batang-batang tulangan r-liurfara

terbuka rfalam jangka waktu yang panjang.

d. Pencampuran beton

Semen, pasir, kerikll yang diadrrk serta jumlah air
yang ditambah harus menghaei lkan a.lukan homogen dan

kekentalan yang merata.

urutan dan jenis moren harus menrlapat persetujr.ran
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Direksi lapangan- pengadukan dari moren harus terus
menerll', dan bila seluruh bahan serta air yang rliperlukan
telah rlicampur. n.ro. ser-uruh bahan serta air tersebut
harus terus diaduk clengan moren minimar z menit-

Tidak diizinkan pengaclukan yang terlalu Iarna,
pengisian molen adukan beton yang telah menger.as-
Mutu beton yang harus ,lipenuhi acfalah mutu K_17S.
e- Pengecoran

- Adukan yang tirfak sesual dengan speeifikasi disini harus
ditolak clan disingkirkan-
Pengecr:ran tirtak b.reh diraksanakan tanpa pengawaaan
darl Direksl Lapangan/Wakilnya, karena itu 24 jam
eel:e lum pengecoran rf imulai , Direksi Lapangan harus
diberitahukan secara tertulis-

- Tingei jatuh adukan beton tidak b.1eh ttnegi dari 1,5 m,
sehingga koral/kerikir ticlak terrepas clari adukan-
Beton tidak boleh dicr:r bila cuaca buruk.
Pengecoran beton dapat diraksanakan daram cuaca panas
(]ebih darl- BZ derajat celciue).

- Pengirirnan yang terralu cepat harus dicegah dengan
memberi pellnrlung terhadap panas matahari-

f- Pemeliharaan pros;es pengerasan

Beton setelah clicetak harue dijaga agar tetap basah,
sekurang-kurangnya 14 harl seterah dicor, yaitu dengan
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menyi-ram dengan air atau meletakkan karung goni yang
dibaeahi atau dengan cara lai-n yang dapat ,Cibenarkan.
g. Penyelesaian permukaan beton

semua permukaan beton yang cricetak harus dikerjakan
dengan cermat sesuai clengan bentuk garis, kemiringan dan
;'r:tongan sebagaimana tercantum dalam garnbar. permukaan
beton harus bebas dari Begala jeni-s kekerasan elaram bentuk
iIPaI)Un.

IV. 3. PEKERJ.AAN PEHBESTAN

a. RuanE lingkup

Meliputiseluruh pekerjaan seperti tercrentum da.lam
gambar sesuai rJengan spesifikasi- pekerjaan pembesian yang
terdiri dari aemua pemasangan kawat beton, kaki ayam untuk
penyang€ah" beton dekking cran segala hal yang perlu se*ta
juga menghasirkan eekerjaan be'bon sesuai clengan pengaraman
teknik yang baik-

b- Gaml:ar kerja

Sei:elum pekerjaan pembengk,:kan besi beton kontraktor
harus menlriapkan daftar. pembesian, eketsa dan gambar
pembengkokan besi dan menyerahkan pada Direksi lapangan.
c. Standard

standard untuk pekerjaan pembeeian harue disesuaikan
dengan perayaratan yang tercantum dalam pBI lg7l, atau
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stancla-rd lain yarig telah disetujui oleh Direksi lapangan.
d- Beton dekking

. Beton dekking harus dibuat untuk rnembuat

penutup beton diluar besi beton harus sesuai
rencana

Iapisan

dengan

Jika ticlak dinyatakan dala.m gambar, maka dapat mengikuti
seperti ketentuan cliltawah ini :

PIat lantai

Dindine

r>A

9n

CM

CM

e- Toleransi

Toleransi pada pemasangan turangan adarah sebagai
berikut :

untuk bagian konstruksi yang kurang atau 6ama dengan

CO cm adalah * O,6O cm-

- {Jntuk ukuran lebih dari 60 cm Adalah + l,Z cm

Perhitungan luas system manfaat-

f- Sambungan

Bi Ia t ie-lak ditentukan rlaram gambar ker j a , maka

sambungan harus dirakukan (over rap) minimum kali diameter
besi.

rY.4. PEKERJAAN LANTAT

a- Persiapan pekerjaan

.Sebe rum me rakukan pemesanan bahan f inishing
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lantai pemt:oran harus menunjukkan terlebih
dahul_u cr:ntoh-cr:ntoh dari bahan terset:rr.t untuk
menclapatkan persetujuan Direksi.

'lika di-pandang perlu dianrrarkan pen.karan bahan
dan bahan pengganti harus yang ciiajukan
pemk-rorong.

Bahan .irrrrus clidatangkan ketempat peker j aan
r]alam keadaan utuh cian ticlak bercatat.
Beberapa bahan tertentu harus masih craram kr:tak
aeli vang masih tersegel dan berrebet patrrtknya
mi-salnya perselin.

Bahan harus disimpan ditempat yang terlinr-Iung
dan tertutup kering,/tidak }embab cian bersih
eesuaj- dengan peps1ralztan rfari pahrik.

Sebelum pemasangan bahan lantai harus
diperhatikan pula apabila ditempat tersebut atia
pemasangan electrikar, prumbing clan }ain_lain.
sebelum pemasangan lantai finishing dimurai,
juga harus diperhatikan ukuran dan pola serta
warna rjari bahan f inishlng tereebut yang

disesuaikan dengan gambar k-erja atau petunjuk
Direksi.

b. Pemasangan Tegel

Teget tidak boleh rfipasang sel:elurn pekerjaan

l
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pelesteran dan pekerjaan langit_langj_t.
Memakai. spesi l_ po : 4 psr" setelah di.pasang
harue dicuci rCengan air spesi - Setelah
pencucian, semua sisa semen harus dibersihkan-
Pemilihan warna, corak dan sebagai_nya harus
clengan persetujuan Direksi lapangan. {Jntuk itu
kontrahtor- harus mengajukan cr:ntr:h_contr:h
sehre lum mengaclakan eebe lum pembe I ian ,

pengiriman dan pemasalrgan- selur.uh bahan harus
diseleksi dengan baik mengenai kwalitas tanpa
retak atau cacat lain.
si-ar-sl'lrr har'us rara. r-lan eehecir mungkin. sama-

besar dan potongannya saling tegak lurus.
Pemasangan lantai harus benar-benar hnrizontar,
kecuali pada tempat-tempat untuk pengaliran
air -

Pengisian siar-siar dilakrrkan setelah tegel
selesal terpasang 3 x 24 jam dengan rnenggunakan

Eemen warna dan warnanya Eama r_ienga,n warna
tege I -

Setelah itu kemurlian dipoles dengan mesin aglay
permukaan tidak bergelr:mbang.
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BAB IV

PELAKSANAAN DIL,APANGAN

IJr-aian tentang pelaksanaan dilapangan serta pekerjaan
r-iidasarkan atas penglihatan rlan pengal_aman eerama
rnengikuti proses kerja praktek.

Sebe 1um kami turun ke lapangan prr:yek pembangunan

konst*uksi beton bertulang gedung pusat perbelanjaa pariang

Bulan ini, sebagai pekeriaan-pekerjaannya telah selesai
dilaksanakan sesuaj- dengan waktu yan6l telah ditentukan-
Adapun pekerjaan-pekerjaan yang telah selesai rliraksanakan
pada saat kami mulai ket ja praktek adatah :

Pembuatan Direksikeet rian gudang_gudang bahan.
PekerJaan pondasi clan slot
Pemasangan batu bata untuk dinrJing pada bangunan
lantai I sampai lantai III-
Pekerjaan beton rrertulang paria kolom, balok, lantai
dan tangga bangunan lantai r sampai dengan rantai
III.

- Dan rain-rain pekerjaan yang terdapat pada se'agian
bangunan -

Sedangkan pekerjaan-pekerjaan yang kami i.kuti
adalah pekerjaan yang clilaksanakan pada bagian
Uraian pekerjaan yang rlapat kami ikuti tersebut

23

di lapangan

lantai IV.

adal-ah :
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Pekerj aan

tangga

Pekerjaan

Pekerjaan

pembuatan

PemL.ruatan

pengecoran

Bekest ing,t cetakan
Z4

I antai rian

dan pemasangan pemh_,e6ian.

plat lantai rlan tangga.

V. T. PEKERJ.AAN LANTAI TY

I-lntr:k lantai bangunan ini memakai

bertulang dengan panjang E2 m. lebar.
cm kemudian rjil_apisi,/ dlpasang tegel
3O x 30 cm.

bahan,/ypnterial betc-.,n

9 m, clengan tebal lZ
warna dengan ukura,r.t

5. 1. ].. PENGIJKTJRAN,/PEKBR,]AAN PERSIAF'AI.I

Sebelum pemasangan bekesting dimulai-/dilaksana_
kan terlebih'rlahulu dibuat ukuran-ukuran yang pasti
sesuai dengan gambar ker-ja yaitu axis tlan eferrasinya.

5. 1.2. PEMASANGAN BEKESTING

2-1- Bahan-bahan yang c-rigunakan untuk pembua_

tan bekesting adalah sebagai irerikut :

tJntuk balc-rk penyokong,/perancah. rJipakai
kayrr la.ut 0,4 " -

- {Jntuk balok_balok pengikat clipakai kayu
meranti ukuran Z', :{ 3,, x 16.

tJntuk cetakan beton dlpakal triplex
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ukuran 1 rnrn.

4P A* lro'l[8o

t

yt

V,
I

l
I

2 -2- Pelaksanaan pekerJaan

Tujuan r-lari pemkruatan bekest ing i n i
adalah untuk nendapatkan bentuk bretc-rn sesuai
dengan gambar rencana.

Dalam pelaksanaan pekerjaan bekestir_rg
inl hanus diuaahakan dinding eebelah r-ial;_rm

rata rlan l ic in, balcrk-baIr:k perrgi ka.t rf ;trt
penyokc-ng dipo bong clengan gergii j i rl i l antir i
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Panj&fl€, jumlah, ukuran :sertrr. syar.at_slrar.at
lainnya dilaksanakan sesuai rJengan renca,na.
Setelah selesai pemasangan bekesting, maka

seluruh permuhaan sebelah rlalam dari_parla
bekeet ing dipr-amur dengan o1ie, kegunaannya

untuk mendapatkan hasil per.nrukaan yang traik
dan mur,lah bc-,ngkar: mal -

2-i. Jum1ah Tenaga Kerja

tJntuk pekerjaan pembuatan bekesting
parJ;-r plat lantal IV ini, dih,utuhkan
t{lna.ga kerja setiap harj_n1,;i. LZ aya.rlg,

i'ang terdiri dari :

cl irnana peker j aan tersel:rrt

- Mandr,,r

- Tukang

- Pemb- Tukang

- Pel<er j a

2-4. Jumlah,/ hasil
perharinya.

r., aLt)

di l-;:ksnnal:arn.

- J- (JYa.nE

= 3 r:rang

- z orang

= 6 or-ang

Yang diselesalkan

Dalam pemk_rpatan i:ekesting ini,
rJiperlukan tenaga kerja seperti terse_
but dlatas yang dapat mengerjakan 16 l4e

,per hari termasuk pemasangan/penyetelan

sokong-sokongnya -
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5.1.3. PEKERJAAN PEMASANGAN BESI

3. i- - gal-ran-ilahan 1,ang cJigunakan untuk tulangan
daripada plat fantai beton bangunan inl
adalah besi beton potong 6 lO rnm. Lintuk
kawat pengikat cligunakan kaw;rt beton.

3-2- Pelaksanaan Fekerjaan.

Bahan-bahan,/p61*riaI heei yang
sebelrrmnl.;1 suclah rlisediakan,/dipersiapkan,

dipabrikasi ( potongan tC;:n pernbengkokan )

dilokasi yang berdekatan dengan
Direksikeet.

[Jkrrran panjang clan rfiameter,nya clisesuaikan
dengan gambar rencana

Pekerjaan untuk membentuk besi rlila_
kukan dengan memakai alat_alat serferhana.
seperti alat pemotong dan ala.t pembengk,rk

besi -

, S*leeai pemotr:ngan clan penrbengkokan

besi tulang maka besi turangan tereer-:ut
di-ba.wa/dilangsir oleh s j-pekerj a ketempat
pelaksanaan pekerjaan_ Se lrrnJ utnya
penempatan di }akukan parJa daerah
masing-masing dimana besi tulangan tadi
akan dipasang-
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Sebelum pemasangan besi
terlebih dahulu dipasangkan betr:n
sebagai pengganjal antar besi
bekesting yang juga rnempunyai

sebagai selimut beton_

3.3. JumIah tenaga kerja
IJntuk mengerjaka.n pekerjaan pembesi_

an plat lantai fV mulai dari pabriliasi rlan

pemagangan besi membutuhkan tenaga kerja
setiap har.inya 18 or.ang yang tercliri dari:

Z orang

5 orang

4 rstang

7 orang

3.4- ,Jumlah,/hasil yang diselesaikan per hari
Dalam pelaksanaan pekerjaan

pabrikasi dan pemasangan besi beton pada
plat lantai IV ini, dengan tenaga kerja
eeper'ti terdebut rf iatas daf'at
menyelesaikan/menghasilkan L L,/Z tr:n per
hari. - Tetapi par-la pelaksa.naan pekerjaan
pemas,angan dan pabrikasi besi betr_rn ini,
produksinya tergantung pada t:esarnya
dl-ameter besi dan juga cjitunJ ang o leh

2R

dimulai,

dekkine

dengan

fungsi

l"lanrior

- Tukang

Pemb. Tukang

Pekerja
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yang te]ah disiapkan.

Cr.rrnbcir V J ?inute,rrgrrv', Plzi1llfq

5. L - 4. PBKER.]AAN PENGECORAN

Sebelum pekerjaan pengecoran dimulai.
maka terlebih dahulu sisi-sisi sebelah rfalam

dari Lrekesting harus r_iibersihkan rjarl segala
kotoran yang sifatnya mengganggu pada pekerja_
an pengecoran-

4-l - Sebagai l:ahan/material untuk pengecoran

ini adalah semen, pasir, kerikil clan air
dengan perbanrJingan campuran I : 2 : 3 +

air -

4.2. Pelal<sanaan peker j aan -

Sebelum pekerjaan pengecoran

dimulai , semua per:a1atan, material dan

peralatan pendukung, harus sudah

dieiapkan dilokasi pekerjaan pengecroran-

Seperti peralatan cangkol, sendok semen,

kereta sorong dan juga

$ t(tir"tnl
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jai.an,/landasan-lanrJasan untuk
peralatan pengecoran rlan juga

laIu-lintas alat-a1at distribusi

QNtJ\)

tempat

untuk

adukan

betonkemudian alat penggetar

(vibration), mixer (molen) -

Kemudian diadakan pemeri_ksaan ulang
untuk seteliti mungkin sernua

ukuran*ukuran dan posisinya. Setelah
semua persiapan dinyatakan siap, maka

pelaksana,an pengeccrran segera dapat
di Iaksanakan -

Pengecoran dimr:fai dari titik yang

terjauh dari tempat pener j-rnaan atlukan

beton. Hal ini dila.kukan r:ntuk menjaga

supaya pekerjaan pengecoran tidak akan

terganggu akibat kereta sorDng rlan

pekerja yang lewat.

Adonan betr:n dimaslrkkan (ditukane)
kedalam bekesting lantai, rlimulai ,lari
ujung hingga ketengah betangnya.

Ad,:nan tersebut diro j ok dan

cligetarkan dengan vibrator untuk
menrJ.apatkan kepadatan yang rJi inginkan .

Apabila pemberhentian pengecoran terpaksa
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harus d1l akukan pacla plat
pemberhentia.n terseJrut rlar:i
te lah disiapkan seh,.,elumnya.

4-3- Jurnlah tenaga kerja.

-L Orang

o oranEl

o orang

a1.J -L

larrtai maka

balok yang

1 orang

I orang

4 orang,

2 oranE

Untuk pe laksanaan pekerj aan
pengecoran plat lantai ini sebagai
pengarfuk adonan rlipakai mixer ( mo len )

elengan kapasitas O,3 ma sekal i arluk -

Sel:agai tenaga ker j a yang rlibutuhkan
untuk pengolahan adonan ini setiap
pekr j a.an penEecoran, adalah sel:agai
t>r., n ikut :

Mandor

- Tukang

Pekerja

Tenaga ker,ia ini khususnya mengerjakan
perataan dan perapian dariparJaconcrete
pada lokasi pengecoran- Seclangkan tenaga
kerja untuk pengadukan ar-lonan pada molen
adalah sebagai beril<ut :

Manrf or

Operator molen

Menuang pasir

Menuang sernen,/sip
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4-4. ,-lumlah ,/ Hasil yang dihasilkan perhari

Par-la pel-aksanaa.n pengecoran rleng]an

menggunakan mol-en berkap,ssitas C), B illt,

dapat men5lhasilkan ac-lukan sekitar 6 ,.r'

perhari.

5.1.5 PEKERJAAN BONGKAR BEKESTING

Sebelum pembongkaran bekesting beserta

kayu-kayu penyang1a.h r-lilakukan, maka kekuatan

betonnya harus terlebih rjahulu diperhitungkan
aEar tidak terjarli kefatalan.

Kekuatan betr:n terselrut dapat cliketahui
berdasarka.n penguJ ian-pentruj ian lrenda uj i 1,ang

penguj iannya dilakukan dilaboratr:rium penguj ian
t:eton

Sedangkan beksting dan penyanggah pe_

nyanggah dibongkar dengan hati-hati, maka

srsa-slsa yang berbekas dan cacat cjiratakan

atau dipelester- Pembongkaran bekesting plat

la.ntai rJapat rlilakukayt,/rlLlaksana.kan setelah
betonnya k;erumur ZB irari terhitung dari
eeleeainya pengecoran, da.n setelah adanya,

jaminan kekuatan kr:nstruksi-

Tidak dibenarkan pula adanya pembt:ngkaran
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bekesting se]:elr-rm konstrul<si terseirut e_iapat

menahan beban sendlri atau be]:an_h:e1-.,an 1r;1ng ;r.ia
pada.nya. Pe laksanaan mengarnanka.n hal in j
menlrataiian bahwa konstruksi tersebut suclah

cukup kuat kepada pengawas,/perencana.

Pernhrongl{aran bekesting plat lantai dapat
dilaksanakan sedemikian rupa sehingga terr_lapat

iaminan bagi b;-rnguna.n keselurrrhny;-r.

PBKERJAAN PEMASANGAN TEGEL BUNGA

Sesudah

langit- langit

pekerj aan

peker j aan pe ler:teran rlan

ee lesai cl j ker j a,kan, maka

pemasangan tegel dapat
di lakeanakan,/rf iker j aka.n .

Pemasangan tegel untuk lantai rJapat

digunakan tegel warna. mera,h hati rlengan ukrlp;i6
30 x 30 cm- P;rrfa pelaksanaan p(lmas€(ngar_I tegel
inl harus h-,enar.-t:e:nar hr:r"iz:ontaI ( rata. ) .

Sebagai Fer-e!:;,tnya aclal;rh campura. sen-,en dengan
paslr d1-tambah a.tr recukr-rpnya dengan
perbanr.lj-ngan I : 4- Setelah terpaeang rlengan

rapi kemur-Iian dicr:.c i dengan ai r apesi rlan

eetelall itu sienua sisa semen agar permukaan

tidr:.k bergelr:mbang- t-Intuk pelierja.a.l pema.sangan
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Lege 1 ini

harinya :

dibu'buhlian tenaga ker j rr

- -L Orang

= 4 orang

= 2 orarlg

: D OTaT}E

.AiJ't

set iap

dapat

Mandor

- ru.riang

Pemb. Tukang

Pekerj a

Untuk tenaga ker j a tersebut r_liatas

mengerjakan sekitar ZO ; per- ha.rinya-

F
PlaL lzr,ltcu

)-I

i
Gcrnrbc'r rl 3 Plzrt Iairtzrt

Y.2. PEKERJAAN TANGGA

Pada pelaksanaan pekerjaan tangga yang menghub,ngkan

lantai rrr dengan lantai rV pacJa bangunan ini dikerjakan
r-lengan tahap-tahap sebagai berikut :

5 -2. t- Pekerjaan pengukuran

sebelurn pema*anEan L:ekesting untuk tangga cjikerjakan
terlebih dahulu dibuat ukuran-ukuran yang persti sesuai-

trcqtz0 3tt x zo cm

UNIVERSITAS MEDAN AREA



dengan gambar rencFrna yr:itu mengenai

elerrasi ) rlan juga kemir,i,rrgan tangga.-

r-libuat kemir.jngan tanEga 30"rlari- plat

?E

posisi tangga ( a>lic.

Pada barigu.nan ini

lanaba.i, iII.

5 -Z -2. Peker.jaan Pemasangan Bekesting

Tujuan dreri pemasangan lrekesting ini a.dalah untuk
mendapatl<an bentuk beton sesuai clengan gambar r.en{lana.

Ft -2.2. L - sebagai bahan-bahan yang cliprgunakart,/ rlipalla i
adalah sebagai berjkut :

Ka1'P 2" x 3" :: 16-

PaPan u?,/4" x B" x 18'

Kayu laut O-4"

Triple:< l-2 rnm

Paku

5 -2 -Z -2.. Pelaksanaan pekerjaan

Dindin eebel-ah dalam rfari bekesbing harr:g

diusahakan rata dan r ic in, balc-,h-t-..alok pengikat cian

penlrr-J]iorrg dipotong rJenga.n gergaji rlirokasi tanplga dim;rna

peker jaan tersebut dilaksanahan sesuai rlengan gal:ar

rencana. cJan petunjuk rf ireksi.

sete lah pemasangan bekest ing ini s,rlah ee resLi-
rJipasang seluruh permukaan bekesting seberah dal-a,nr

di5-,16",nr" denga.n r:Iie yalg. mana tereehut 1--.,efungeJ_ untr:k
mendapatkan hasi I permukaan ]rang baik r_ian nurfah
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pBn)bongkaran bekesting.

5 -Z -2 -3 - Pekerjaan pemasangan besi

3-1- Bahan-bahan yang crigunahan untuk tulangan
dari pada anak tangga r-lan borcjer ac-Ialah besi
heton polos rJ 12 mm, I mm. G mm r-lan sebagai

bahan untuk pengikat besi acfalah kawat

beton.

3 -2 - Pefaksanaan pekerjaan

Beej- yang dusah rJifabrikasi ditempat
yang sudah ditentukan tadi cliangkut oleh
sipekerja clan siap untuk rJipasang-

Dalam pemasangan besi ini antara
melj-ntang dan memanjang rliikat clengan kawat

beton, kemudian digan j aI clengan beton
dekking yang sudah riipereiapkan sebelumny;r

seeuai dengan gambar rencana.
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3.3. ,--lumlah tenagler kerja dan waktu pelaksanaan

Pada pelaksanaan peker j aa.r_r peml:esian

untuk .benaga yang menghubungkan 1anLai rIl
dan lantai IV rlan juga }:orr_ies yang

rli-butuhkan tenaga kerja :

Pekerjaan pembesj-an untuk

tempat yaitu disebel ah

t imur. bangr.rnan cian r_lan

da.]am tempc-; r_Iu.a hari-

oran^g

orang

cJf rrn€

tenaga ini ac_la rfua

L-rara,t r-lrrn sebe lrrh

dapat dise j esai.kan

dipakai

ker iki I
1.D.2

baikn],a

ir-rg r-ian

- Ma.nrfr:r

- Tukang

Pekerj a

-I

_L

=4

ft -?. -2.4 - Peker"'iFran penge{:oran

sebelum pengeccrrts-n rlirnulai, maka rerlehih dahulu
sisi-sisi sebelah rlalam c-iari bekesting ha^rs rli bersihka.
dar j- segala kr:toran yang sifa.tnya mengganggu pacla

pelierj aan penge(l.rran

4 - 1. Bahan,/paterial

Sebagai bahan,/mat e rial )rang digr:na.kan,/

F;-ir-la pengecoran rlisini arlalah semen + pasir +-

ciitam}-;ah dengan air denga.n kr:mposisi campuran

4.2. Pelaksanaan pekerjaan

Sebelum pengecoran rlimulai. ae-la

diperiksa lag. sokong-s.Iit:ng ilarrparJa beiiest
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j',rga F.ilsisf ,/ kemiringan daripada tangga, kemudian
hr-rrus siap peralatan sperti cangkol, kereta sorong,
senrlok semen dan juga vi]:rator ( penggetar ) juga
jalan,z randasan-Iandasan untuk untuk tr:mpat-tempat
peralatan pengecoran dan juga raru rintas alat-alat
distribusi adukan- seterah sem,a persi-apan rJinyatakan
siap, maka pelaksanaan pengecoran dapat dir-aksanakan/
dimulai -

Pengec:oran dimulai dari anak tangga yang paling
l:awah menuju , anak tangga bagian atasl kenudian
d ivibrator ( rligeLarkan ) untuk menr_iapatl:an kepar_latan
yang diinginkan - seterah itu permukaan rlaripar-la
conerete tadi diratakan dengan raskarn sesuai- dengan
gambar rencana,

4-3- ,fumlah tenaga kerja
Adonan pada pekerjaan pengecoran tarli diarluk

pada moren,/ rnixer r-ribantu dengan tenaga kerja setragai
tierlkut :

- Mandor

- Tukang

- Operatr:r

- Pekerja

4 - 4 - Vo lume yang ct ihas i lkan

= 1 orang

= Z ()rangi

molen = L orang

= B orang (terma

dilr-rkasi pengecoran ) .
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Untuk menyelesaihan pengecorar) Z (,lr_ra) tangga
se leea. 1p1r51 dal_am tempr: aetenga,h tra.ri karerra
rro lunten]ra + Z#

4.5. Bongkar bekesting

Sebe]um ]>ekeeting r_libonkar beserta kayu_ka1,s
petrl'anggali, maha terlebih rlahul, ,liperhitun*kan
kekuatannya, misal-nya umur betc:n a"'a sucrr:]r sesuai
dengan t-encar)/1

1

Kekr_r;-rt;:.n h-.re bon teree]:r:t rJ;.ipat

bertlasarkan Fengu.i ian-penEuj ian bencla

dilakrrkan di lahrc-;ra.torium pengrrj ian beton.
Setelah bekesting dan penyanggarh_penyanggahnya

dibongkar dengan hati-hati, maka sisi*sisi yang
berbekas r-lan cacat cliratakan atau ciiplester.

d i ket;:hr-r i

uj i yang

---

UNIVERSITAS MEDAN AREA



IBAB VI

ANALISA PERHITUNGAN TULANGAN

Perhitungan ini didasarkan atas :

1.

2.

3.

Teori Ehstis ( Teori Marcus

Peraturan Beton Indonesia

Peraturan Muatan Indonesia

)

(PBr.71 )
(Nr -18)

Kekuatan :

MutuBeton: K-L75

Mutu Baja

i.t

b = 60 kglcm2

nl =24, ns = 16

Tb = 6,5 Kglcm2

T bm = L4 KglcmZ

Tb = 1400 Kg/cm2

Tau = 2080 Kg/c2

DENAH LANTAI IV
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tt
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ll
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ll
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rl
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Ir
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I
I

an / Bouplank

W
'ancan9i

ta.t:rr ri|
?rl:.1. j!{.; t

@
w

2. Pemasangan Per
Lantai I

1, Perrnsangan Tang Kolom
Lantai Dasar

3. Pemasangan Batu bata

GAMBAR PEMASANGAN KONIRUKSI BETON BERTULANG I.AISIAI DASAR ( PERTAMA )

ffi.:
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4. Pemasangan Besi Lantai fI

i .!., trF t

I ,1,', i , :'i, -lfoa: 
, ^1-f

--4f*:;1",,.t;:

-1i *a

-J
5. Pean,sangan Batu Bata Lantai fI

I

I
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W. 1. ANALISA PERHITUNGAN PLAT LANTAI IV

Beban mati :

- Bemt sendiri plat

- Berat Spesi

- BeratTegel

- Penqgantung

= O,Llx2,4

= 2xO,2L

= 2 x0,24

=2,88 llmZ
=0,042t/m
= 0,048 llmz
= 0,018

Beban gerak :

Lantai dipakai lt;-,"iilk tenrpat rerbcl:;'ijeatr, :1;r'!'3

[el.,eii'r hidup: P - 25i kg / rrr-' - { ii'ii,:97C )

..i+iitb;na;i E cnti:e l;"lian ;

- tiiitrrh.rltoillcn iat)i:rtqait :

Untuk momen tumPuan :

1/2 P

Beban dalam:,keadaa.ll jepit

sedangkan keadaan terlePas beban

+

q+p q+p

tidak di

q+1/zP

il = 0,0:96 ;lii
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seI'takan.

.-t I i./? P = 0,396 + 1-,/2 x O,25O: A,f.ZL L,/;

L,/2 P - L,/! 1.- C),25O = O, 125 L,/m'

q + P = O,3gG + O.25O = 0,646 t,iri

!
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FLiI

AA

r---lllll
400

--------r Lv

450

q+ l,rZp
1/A n
L' g E

q+p

I5r,/]t

= 0,521

= o. 125
'= 0,646

= 4,5/4

L,/ m
2

L,/m

r. rim

: L, L25 1,2

Monen

I'l- =l>'-

M

Mornen

Iapangan

0,o01 x

o,oool :<

lapangan

akibat

0.521 x

0,521

akil:at

(q + L/Zp

1'x38

:< 42 x28

( l,t2p)

-t- n\

:< 85

x lc

o,52L L,/Yf

= O,316'/68

= 0.233408

tm

Pl_

N,f

Momern tumpuan

M. = 0.001 x
tv

tJI

Penulangan :

r\ lrrE\) t L!.'J

0, 125

ahilrat ( ez

0,646 :< 42

O, O646 :< 42

0,434768

o, 090000

o,878560

0,764864

0, o01

o"o01

4'x59

tx45

tm

tm

9-
o {-e

1+ _E<T-
400

-24-;-60-

it

^l
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AC: I
I
I
i

I!'er.uj-angan lapangan ar.ah - x MI* = O,4i4768

fh
. ,'t

tt1'{r

IJntuk C* = 3,66

6 = 0

= 43476.8 kg cm

=L2-210cm

= 3,66

= 4,i44 < F- = 0,507 OKo

= 1,994 --. bo = A,972 OK

*r, = A,3234O8

= 3243A,8

lo

r

a

^ 8.375
10O x 24

Kr:ntrol

10O nw = A,378

x ioo x l-o = a,Ag ,rrf

An,in = O,25% x 1OO x 10 = Z,b "rn' 
( fl = 3,4g **'

LapanganA=(a 10-2A)+@ 10 ZO)

= 3,95 + 3,95 = T,g 
"*' > A = 3,4g "*'

Penulangan lapangan arah - y

?L:t 43476,8

P to-10
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iJrituk C = 3,822

mj 1oo x 1.i06-

f - 0,322 .: ( : t1.507 OKo

O = 2,105 > t) = O.g7Z OKo

LZ-'21=e":t]

- a f)-t'-

M , : 0.87856rl
1,X

= BZB5B,O

h =L2-Z =1Ocm

V=o

A = w x b x n ={fffa x l-0oO :< I = 2,867.*'

Dilapangan:

[ = (t} 10 20) + (o 10 - 20)

A - 3"95 + 3.g5 = 7.g .*' ) ff = 2-867 "*'

Fenr:la,ngan Tumpuan Arah - X

10

2,1 >-. 87856,O
lOO x 14OO

f' - C) ,44,1 < ( = 0.507--- Oil
Untuli C.= 2,576

2
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f=o A = L^252 > 0-= 0,972- -- OK
o

1O0 nW = L7 ,73

A = w x b x h =rffi7" lo0 x 10 = '1 ,387 "?n t A*i^

Di I;ipangan :

ff = (o lo 20) + (s 10 -2O)

A-3,95+3,gb=7,9 "in Y[=7,387 t'fn

Fenr:langan Tumpuan arah-Y

t'------1i ' :'+ 
1l,rL, 4 YlLt r+

@
{ roo x l4oo

1OO nw = 18,93

. lB,9gA - loo..,{ 24 x ltlo x I = Z,LZ c# > A*i-n = 2'25 cmz

Dilapangan:

[=@ 10 20) +@ 10-20)

[ = 3,95 + 3,95 Cni ]> = 7,LZ C;------*--OK

4(

M. = 0,764864 tmty
= 764864 cm

h-12-2-1=9cm

= 2,49c=
a

Untuk C^ = 2,576

f=o
( = 0,444 < ( = O,5O7 OK

tZ = L,252 , bo= 0,972 ------* OK

?
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E_L-4_I'_II

:

,\

I
A
/L

q + L/2 p' = O,52L l/#
L,tZ P - 0, 125 L'/tn'

Iy,/}x = 4,5,/4 = 1,125 = 1,2

Momen

M=

M:"Iy

Momen

f,1- =IX

M-=I at

Iapangan

o,001 x

o,001 x

akibat

o,521 x

O,F:ZL x

( q + L,/Zp)

42 x 3l- = A,25B4LB

4,5'x28 = O,2954O7

lr-rpangan

o,ool x
O,001 x

Kombinasi- momen

M. = O,25B4LG
IX

M. -- 0,29540?Iy

Ee*ulelael :

f-

lapangan

* O, IIBOOO

+ o,113906

TA
n=E-

o,376416

0,40931-3

akibat

o, 125 x

0, 125 x

(L,/2)

4tx59
24,b x

o, 1 180000

= 0 " 113906

- 
rfrio

! I ?.4x 60

*t-l
tt
I lqt.rttttr+

Yr
------T
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= 0,507

- ra 
-#9q: -- o-g7z- -24 .x 60 V1

:- Eq lulerge!- lePgnga4- ?rcb- : - 4

C =3,936 (=
a

= O A=

10O nw

lOO 10 = 2,gg4

M-=
l^\

=

[=

a

o,3764L6

37641,6 kgcm

l2-2 = 10 cm

10

0.314 < r'o

2,L75 , ao

= 7, 186

: 0,507

= A,972

M- = O.409313Iy
= 40931,3

h = L2-2-L =

OK

OK

mrn

^ 7.186
lOO x 24

Kontrol

Dilapangan :

[ = @ lO 20) + (o

[ = (3,95) + (3,95) =

: -Eqlg1eEee4- I1EelEeB-eseb

20)

Cmz v A = 2,gg4 Ct*

10

.70

-Y

g cjn

-- 1OO*x lA00
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Untuk C" = 3,397

=0

@J -roo " izoo-

( = 0,356 . {o = 0-057--- oK

A = l,BOg , Q.. -- O,972*--*----- OK

A=wxkrxh ,?1840=, x ro0 x I = 3,69 Cm'
lO() x 24

Kontrrrl:

A- {a 10 2a) + @ 10 20)

A - 3,95 + 3,95 = 7,gn Cm')' A = 3,69 Cm'

: -EqtE I BtEe! -TlltrEYe!-4reb- : -r

?/1

t__
I

t-

M, = O,764864
T){

= 76486,4 kgcm

Ca=

iJntuk C = 2,76La
TJ

fr to-act

l-OO nw = L5,2I

@
.l -- lOO x rqoo--

{ = o,24o " f,o = o,'5O7
g;1,38L>fi-=0'972

10 = 2,76L

A=wxbxh= m#fh " 1oo x 10 = 6"337 , A,ni,

= 2"5 Cntz

)T,1l-\ \i\\/./-\-'\" -f -4i=*'-r \\-v---- d to"ao

50

C=a

/
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Dilapanean:

[ = @ 10 - 2O)-{ (CI tO 20)

= 3,95 + 3,g5 = 7,95 C# I ff = 6,337 Cm'

: - ! e tulllcel-TsuPtse',-4r4b- - -I

1

51

a

E_L_4-T=--lII

M. = O,7L3B4ty

h= L2-2-1=9Cm'

= 2,573

( = 0,443 " f,o = 0,507 - oK

b=7,257>A- =0,972 -OK

1O0 nw = 1'7,61

Untuk C = 2,287

=Q

- 17 ,6LA = 1oo-x-24 x 1oo x I = 6,603 Cm2 ) A*ir, = 2,25 Cmz

DilapanEan :

ff=@ 10 20)+(b 10-20)
[ = 3,95 + 3,95 = 7,g Cmz 1ff = 6"6O Cmz

q - L/2 P = A,52I L/m

224 x 7LlB,4
tOO x L4OO
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1/9

q+
p
p

0, 125 L,/mz

o,646 f,,imz

Mometr

M. =

r]7

Momen

M:

M-=Iy

x19

(L/2 p)

4' x lo8

fx34

lapangan akibat

O,O0lx521 x42

0,O01 x 0,521 x

Iapangan akit-rat

0,001 x 0"125 x

O,OOI x O,L25 x

O,4B34BB

o " l5B3B4

0,21600

o, o6800

o,699488

o,226384

= L,2L9648

= O,226344

+

5B

(s

^2+fi

Koml:inasi momen lapangan

Ml*=o'483488+o'21600

Mrr=o"l5B3B4+0'06800

Momen tumPuan akibat (nZ * 1>)

MI.." = O'0O1 x 0'646 x ll-B

M. = 0,158384 + ().061300
r,y i

Eeluleleep

TA1 + 

----=-
- n-ra

= 0,507

4AAa-....-----_'24:< 60

tr. -)

f-

-/
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- ia 1400r-'r = C),972", - n.rb' 24 x 60

!e lv] eleet- IePelgel- sleb- : -I
M. = O,699488Iy

: 69948,8 Kgcm

[=L2-2=lOCm

10 -D qat^= ffi'L'ut)-iab=--i4oo

r-rntuk C = 2,BB 1 - 0,406 < (^ = 0,507 OK
'- -a o

= O a = 1,463 , @o = 0,972 --- OK

. 13,87A- TffiZn xloox24x 10

= 5,779 Cm' i A*i. = 2,5O C;

KontroI:

Dilapangan:

[=@ 10-10)+(CIlO 10)

[ = 7,9 + 7,9 = l5,B Cmz I ff = 5,779 Cnf

Penr:langan lapangan Afgb-- Y

M" = 0,2263841y
= 22638,4 Kg.rm

'h : L2-2*7= 9Cm

!
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Kontrol

Dilapangan :

fl = (o lO 10) + {a 10 l-0)

- 7,g + 7,g = 15,8 Cnf :' A = 2'lB A;

: -qelu le!€e! -IuuEEel -&r eba-: -I

untuk C. = 4,568

=0

f-t,825
lOO x 24

untuk C* = 2,L86

=O

ml
I roo x 14oo

t- 0,501-< =O,5O7 OK

l0O nw = 25, 15

= 4,568

{- 0,2BBt(o =O,5O7 -oK

S = 2,472 ) CI., = 0,972 -. ------* OK

lOO nw = 5,825

xl-O0x9=Z,LBC#

1 , 2 19648

L2L964 KEcm

L2'2 = l0 Cm

= 2,L86

Pl. =

=

lo

zA-x-11638:41

[=
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Etr.

A = w x b x h = fO#*& " loo x lo = 10'47s Cm'

Kontrol : A - O,25 % x 100 x 10

Dilapangan:

[= @ 10

Penulangan TumPr.ran 4rah--: Y

= 2,420

.tO) + (o 10 10)

+ 7.9 = l5,B Cm'

r-2er-6662o;Br
J -- tOO-* -:ZOO-

10,479 Cm'

= 0,806208

= BO62C),8 Kgcm

: L2-2-L= 9Cm'

= O,5O7 ------- OK

= O,972 ------- OK

M
1l:r

h

untuk C^ = 2,420
a

=0

( = 0,464 . t,
o=L,L55r@o

1OO nw = 20,08

x1OOx920,o8a = 'L66*i ZT

= 7 ,52g Cm' . = 2,25 Cm'
m1n

Dilapangan:

= 7,9

o
Ia

a

,!
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[ = (o 10 -10) + (CI lO 10)

+ 7,g = 15,8 Cm' I [ = 7,529 Cmz

ffi
1.,gtffi$$:i

',Im#UNIVERSITAS MEDAN AREA
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VI .2. ANALISA PERHMJNGAN TULANG TANGC,A

Tg a = L,75/2,70 = 0,64814

Cos a = 0,8391

Sin a = 0,5436

AB= 2,7 + L,75 = 3,2Lm

Bahan-bahan

a. Tangga:

Berat sendiri plat = 0,16 x 2400

Berat anak tangga = 0,30 Sin x
2

Berat tegel + spesi = 0,30 x 0,20
0,3606

Berat sandaran ( takir )

Kemiringan tangga = 0,84814

q1 = q

Cos a

Berat gerak untuk tangga

b. Bordas

= 384 Kg/m2

2400 = L95,76 KglmZ

x 128

L74,7L Kglm2

20 Kgh2
q = 744,L7 KglmZ

= 771,47 = 922,97 KglmZ
0,8391

--p-300K9/m2 (NI-18)

Berat sendiri plat = 0,20 x 24OO = 480 Kg/m2
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60

Berat tegeL +

Berat sandaran

spesi = 1

( taksir

Berat gerak untuk Bordas-

x L26 126 Ke/m

?.A Hehf

q2= 62(3 Kg,/m'

p = 3o0 Kg,,/m' (NI 18)

Crt:se dimana anak tangga

1OOx163=34133,3

1OOx163=34133,3

--'-- ,

Perhitungan momen dengan

adalah merupakan beban.

4ee€rsrel_Qrelrrbyer :

Teg = L,/72.b.h3 = L/LZ x

IBC = L/LZ-k,-h3 = L/LZ x

^z(_.m

(.nl

^BA

li
"BC

B - 34133,3
')41OLL

E - 34133,3

Kge * Kgc

r."BA

- KBA * KeC

106.33 E

= 31O,3O E

106,338
106,338 + 310,3

310.30 E

321

Kea
BA

BC

= O,25

= O,74106,33E + 310,3

EL
L

K
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Momen Prirner

Mo=

l,/L2. (cr1 +

7 42.{)!'t Kem

L,/LZ. ( q2 +

'i" 
=

r,)-fl = L,/12-(g2.2,g7 + 3oo) -2,7'

p).L L,/tZ (62B + 300 ) . l, 1

?

l-
2

= 39"37

Distribusi Momen

Kgm

724,95
80,73

823,68 58L,48 + L/2 (992,97 + 3OO) .2,7

.7 Aa c)E
t LL ) tJs

76L,47
93,i7

488. 11

581,48
======

581,48
::====

823,68
======

Usqs+--reEcrgsp-YeI

M tll

R. = 
"AB- . "BA + L/Z (s,1 + p). Ll'"A L1

h 
-zr l

1835,21 Ke

R^ X-L/2
A ".xl - M".A

6M
u -,* L/z n. *'dx =O

D,.A
=:

1835,21
{992,97 + 300 )

= 1,42 m

I
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M=

=

1835,21 x 7,42 \,tZ (172922,97 ) - (1,42) - BZ3. 68

478 .7 4 Ksm

Ternyata momen yang paling maximurn adr-rlah pada tumpuan A.

M --- = M^ = 823,68 Kgm = 82368 Kgcrnrnax A

4sr,lrg1-TsJel_eet :

O=
1+ Ta_ :n-Tt)

A=
o n.T b

Belslelcerr_]gpetgel
M, ^- = 478.74 Kgm = 47874 kgcm1ap

t , 74OA
'- 24y60

= 0.507

1 COn
24 x 60 - \J'rt!'

{ = 0.5O7
o = 0-972

i

h

b

a

untuk C

=1.L

=1m

OK
Y-

A=
a

2 l=16-Z L,2 =L2,8 Cm------------r

= 100 cm (stroke 1 m)

12,9 4,468

12 rnm

f" "-E-{ u^-
f-AT x-mdrT
J --r0O-rA0O-

4,468

tl 
1

o.282
2,546

1OO nw = 5,546
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D.l

A=w.b.h= -:!_!-Ag-
10O x 24

A-_- = A + A = (b 12TOL

x 1OO x 12, B = 2,953 (jrn2

12,5)+(trB-22A)

= g,O4 + 2,5 Crnz

Atot = 11'54 cmz )' A = 22,953 cnrz *------- oK

Eelsleles!_Tu[Eus! :

MorMt,r-rrnrr-Max = 823'613 Kgm = 82:168 kgcm

h = ht 2 O,B = 16 2 - O,B = LS,Zcm 

--, 

O Bmm

b=1m=1OOcm

= 3,51
[-Ea- x-ZsEE-_r
l=-'.-----{ .l00 x 1400

untukC =3511 {=0,346.{o =O,5O7 -OKaI
= O J O = 1,890 , Do = 0,972 -- OK

A = w.b.h = 9' 153
mO=ift x IOO x Li,Z = 5,034 Cmz

I'qls-1*lE3t_gtlepetgr! :

A--- = A + ff = (O B - LZ,i) + (O 6 - 20)ICJt,

= 4 + !,4

A* ^. - lr,4(j *:o? -', A = 5, O34 Cri 0KLC)'l-,

Sernua tulangan parlrr LarJgga cukup amarr

ca
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BAB VII

KESIMPULAN DAN SARAN

sefama kami mengi-kuti keeiatan kerja p.aktek sampai
selesainya pen]/trsunan buku lapr:ran ini, banyak hal_hal
penting yang dapat diambir sebagai evaruasi dari teori
yang didapat sebagai penunjang ketrampilan grsnyusunan b11a
nanti terjun kelapangan-

Berdasarkan hasir pengamatan daram peraksanaan

dilapangan, peryusun crapat menar-ik kesi-mpuran dan saran
Eecara keeeluruhan tentang pelaksanaan pekerjaan tersebut.
YTI.1. KESTHPUL,AN

Pemakai-an bahan-bahan bangunan dan camprlran

pasangannya sesuai dengan ketentuan yang

tapi ada juga penambahan-penambahan

perbalkan

serta

acia.

untuk

(Jntuk pemakai.an baha-bahan dan campuran ini. harus
sesuai dengan P.B. I. lg7l
Pelaksanaan detair-detair kr:nstruksi dirapangan
sudah mendekati dengan yang riiharapkan, walaupun

sebagi-an ada vang diruhah, tetapi maeih daram

batas-batas yang cliizinkan (sesuai pBI 1g71)

Pengawasan terhadap pekerjaan bangunan tetap
dilaksanakan, tetapl masih kurang efektif.

64
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Hampir Eemua kontrr:l terhatJap detail bangunan

cukup aman') tetapi oebahagian k,ntrol rletair jauh
melebihi angka keamanan. Hali ini menunjukkan

perencanaan kuran ekonomis.

YII. 2. S.ARAN-SARAN

Sebelum memberikan pekerjaan kepacla suatu
Kontraktor (Pemborong), pemberian pel"terjaan (Bouw

- Hear) Iebih dahulu rnenye Iesaikan
persr:alan-persoalan yang sifatnya menperlambat

kelancaran pelaksanaan prr:yek sehingga pihak
pelaksana dapat bekerja sesuai dengan Time

Schedule ya.ng direncanakan.

Hendaknya tenaga kerja/buruh yang dipakai
benar-l:eriar rnengerti cfan mengua*ai bidang
pekerj aannya -

sebaiknya r-lalam pembagian pekerjaan berclasarkan

skema organisasi kerja diproyek, yang mana staf
Teknik dapat langsung berhubungan dengan para

kepala tukang, sehingga birokrasi bisa ]ebih
singkat dan praktis

Pada waktu perakeanaan pekerjaan yang konstruktif
hendaknya benar-benar dlawasi dan diperhatikan.
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DAFTAR PUSTAKA

I. PERATURAN BETON BBRTULANG INDONBSIA LgTL

Z. PERHITUNGAN LENTIJR DENGAN CARA 'N'

OLEH : fr. WIRATMAN WANGSADSINATA

3. BIJKIJ POLYTEKNIK OLEH : MOHD. TAAIB SIJTAN SATI

4. CONTOH_CONTOH SOAL PERHITTJNGAN BETON DARI PERKULIAHAN

66
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